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PATRIOTISME MASYARAKAT PONOROGO
MENURUT PENUTURAN BABAD PONOROGO
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Abstract: Purwowijoyo or Sukatman Purwosuwito (11 April 1914 -
March 20, 1994) idealism is to provide the greatest profit for civil through
historiography of the local history of Ponorogo and his idealism was written
in Babad Ponorogo. Theoretically, history method had been conducted in
his historiography. Futhermore, Babad Ponorogo comprises 8 volumes. In
Babad Ponorogo, it told about various patriotic events in Ponorogo society
gaining imperialism for instance Raden Martopuro in 1853 and Kampak Patik
in 1885). Then to commemorate that events, public services was developed
by Bathoro Katong government. It was complicated reasons in fighting Dutch
because of the political situation of foreign imperialism adverse social and
economic. Ponorogo goverment had priority in determining the development.
On the other hand, its government was enforced by colonial. All regulations
were assigned by invaders. And after Independence Day, Central Goverment
instructs all Ponorogo programs in developing their region.
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Abstrak: Motivasi Purwowijoyo atau Sukatman Purwosuwito (11 April 1914
- 20 Maret 1994) dalam penulisan Babad Ponorogo adalah idealismenya untuk
memberikanmanfaatsebesar-besarnyakepadamasyarakat, melaluihistoriografi
sejarah lokal yang berkaitan dengan sejarah Ponorogo. Babad Ponorogo terdiri
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8 jilid. Secara teoritis, Purwowijoyo telah menerapkan metode historis dalam
historiografinya. Berdasarkan Babad Ponorogo, tercatat berbagai peristiwa
patriotik masyarakat Ponorogo yang diwujudkan dengan perlawanan terhadap
penjajahan bangsalain (sebagaimanaditeladankan Raden Martopuro pada 1853
dan Kampak Patik pada 1885) serta direalisasikan melalui pembangunan di
berbagai bidang sejak pemerintahan Bathoro Katong. Perlawanan masyarakat
Ponorogo terhadap pemerintah kolonial Belanda bersifat multikausal karena
dilatarbelakangi oleh situasi politik penjajahan bangsa asing yang merugikan
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Ponorogo. Sebelum adanyapenjajah,
pemerintah Kabupaten Ponorogo mempunyai kebebasan dalam menentukan
arah pembangunan. Namun ketika berada di bawah cengkeraman penjajah,
pemerintah Kabupaten Ponorogo dipaksa mengikuti segala peraturan yang
ditetapkan penjajah. Adapun pada masa setelah kemerdekaan, pemerintah
Kabupaten Ponorogo melaksanakan pembangunan dengan arahan disesuaikan
dengan program-program pemerintah pusat.

Kata Kunci: Purwowijoyo, Babad Ponorogo, Masyarakat Ponorogo,
Patriotisme

PENDAHULUAN

Pada bulan Januari 2016, masyarakat Indonesia digemparkan berita
mengenai adanya sebagian dari anggota keluarganya yang pergi
meninggalkan keluarganya tanpa memberitahukan tujuan sebenarnya.
Masyarakat kemudian dikejutkan oleh Gerakan Fajar Nusantara atau
Gafatar yang ternyata telah mempunyai banyak pengikut dan membentuk
pemukiman tersendiri yang sangat eksklusif bagi mereka, tepatnya di
Moton Panjang, Mempawah Timur, Kabupaten Mempawah, Kalimantan
Barat. Pemerintah memandang kelompok Gafatar sebagai ancaman serius
bagi negara karena kelompok ini disinyalir akan mendirikan negara baru.
Pemerintah kemudian memulangkan seluruh eks Gafatar ke daerahnya
masing-masing.

Selain berita mengenai Gafatar, terdapat juga berita menyedihkan
tentang tragedi serangan teroris di bulan Januari 2016 di Jakarta. Peristiwa-
peristiwa serupa juga pernah mengguncang bumi Indonesia. Misalnya,
sebagian besar teror-teror terhadap negara Indonesia tersebut dilakukan oleh
orang-orang yang secara formal berkewarganegaraan Indonesia. Para korban
yang menderita, baik meninggal maupun luka-luka juga mayoritas warga
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Indonesia. Selain korban jiwa, teror-teror itu telah memporak-porandakan
gedung-gedung dan sarana prasarana di Indonesia.!

Fenomena Gafatar dan terorisme yang dilakukan oleh warga Indonesia
tersebut menunjukkan bahwa kecintaan mereka terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sangat tipis. Oleh karena itu, pemerintah
kembali menggalakkan pemupukan rasa nasionalisme melalui program bela
negara. Dalam UUD 1945, Pasal 30, disebutkan bahwa setiap warga negara
berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pembelaan negara. Bela negara ini
diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan negara. Selain itu, pemerintah
hendaknya memberikan pemahaman mengenai semangat cinta terhadap
negara Indonesia.

Karena adanya kesadaran mengenai manfaat sejarah sebagai media
pendidikan moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan, dan
keindahan® sehingga merupakan guru kehidupan (historia magistra vitae)?
karenasejarahmampumenyediakan garis-garis pedoman yang sangat berfaedah
(worthwhile guidelines) bagi masa depan, maka para sejarawan dari setiap
bangsa, termasuk negara Indonesia, senantiasa berupaya mengembangkan
historiografi mereka masing-masing, baik sejarah nasional maupun sejarah
lokal. Di antara nilai-nilai yang dapat dipelajari dari penulisan sejarah adalah
mengenai semangat patriotisme dan nasionalisme, yakni sikap seseorang yang
menunjukkan kecintaan kepada tanah air atau bangsanya.*

Lingkup pembahasan utama dalam kajian ini mencakup kajian
mengenai peristiwa-peristiwa yang mencerminkan semangat pengorbanan
dan kepahlawanan masyarakat Ponorogo terhadap tanah tumpah darah mereka

! Di antara teror-teror ledakan bom di Indonesia ialah bom di kedutaan besar Filipina, Jakarta
Pusat tanggal 1 Agustus 2000, Bursa Efek Jakarta tanggal 13 September 2000, Plaza Atrium
SenenJakartatangggal 23 September 2001, restoran KFC, Makassartanggal 12 Oktober 2001,
Bali tanggal 12 Oktober 2002, restoran McDonald’s, Makassar tanggal 5 Desember 2002,
Bandara Sockarno-Hatta, Jakarta tanggal 27 April 2003, JW Marriott, Jakarta, tanggal 5
Agustus 2003, kedutaan besar Australia, Jakarta, tanggal 9 September 2004, Ambon tanggal
21 Maret 2005, Tentena tanggal 28 Mei 2005, Bali tanggal 1 Oktober 2005, Palu tanggal 31
Desember 2005, Jakarta tanggal 17 Juli 2009, Cirebon tanggal 15 April 2011, Solo tanggal 19
Agustus 2012, Poso tanggal 9 Juni 2013, dan Jakarta tanggal 14 Januari 2016. Lihat Attp:id.
wikipedia.org.wiki. Terorisme_di_Indonesia.

2 Kuntowijoyo, Pengantar Illmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1997), 24.

® Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 285 dan Dudung
Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 16.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2005), 997 dan 1068.
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dalam melawan segala bentuk penindasan pihak lain. Karena judul penelitian
ini terfokus pada penuturan yang disampaikan dalam Babad Ponorogo.
Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui perwujudan patriotisme
masyarakat Ponorogo dan latar belakang terjadinya peristiwa-peristiwa
patriotik di Ponorogo menurut penuturan Babad Ponorogo.

SEKILAS TENTANG BABAD PONOROGO

Nama asli Purwowijoyo adalah Sukatman Purwosuwito. Ia dilahirkan di Desa
Singosaren, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo pada tanggal 11 April
1914. Ia beragama Islam. Pendidikan terakhir yang ditempuh adalah sekolah guru
selama empat tahun di Normaal School Blitar pada tahun 1930-1934. Ia menikah
dengan Yatini, gadis dari Tulungagung, pada tahun 1937. Dari pernikahan ini, ia
dikaruniai sepuluh anak, yakni lima putra dan lima putri. Setelah menyelesaikan
pendidikannya di Normaal School, Purwowijoyo menekuni aktivitas di bidang
pengajaran. Di samping menjalani rutinitas di dunia pendidikan sebagai seorang
pendidik, Purwowijoyo juga dikenal sangat aktif di dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan. Purwowijoyo wafat pada hari Ahad Pon, tanggal 20 Maret 1994
di kediamannya di Jalan Niken Gandini, nomor 18, Desa Singosaren, Kecamatan
Jenangan, Kabupaten Ponorogo. Sedangkan istrinya meninggal pada 31 Januari
2004. Mereka berdua dimakamkan secara berdampingan di pemakaman keluarga
yang lokasinya tidak jauh dari tempat tinggal mereka.

Menurut penuturan Gun Purnoto, putra Purwowijoyo yang nomor lima,
penulisan buku Babad Ponorogo semata-mata dilatarbelakangi oleh panggilan
jiwa Purwowijoyo sebagai seorang pendidik untuk menyediakan buku
referensi yang dapat menjadi pegangan bagi para guru yang ada di Ponorogo,
khususnya. Dengan motivasi inilah, Purwowijoyo sangat bersemangat dan
tanpa mengenal lelah menuliskan sejarah Ponorogo dan perkembangannya.
Bahkan Purwowijoyo sebenarnya juga menulis sejarah desa-desa yang ada di
Ponorogo. Pada masa sekarang hanya Babad Ponorogo yang dapat disaksikan,
sedangkan karya-karya lainnya tidak diketahui keberadaannya. Meskipun pada
saat itu hanya dengan mesin ketik yang sederhana sekali, namun kegigihan
dan ketekunan Purwowijoyo sangat luar biasa. Dalam rangka menyusun karya
historiografisnya, Purwowijoyo rela melakukan penelusuran ke pelosok-
pelosok desa agar mendapatkan narasumber dan referensi yang relevan.’

> Berdasarkan wawancara dengan Gun Purnoto, putra ke-5 dari Purwowijoyo, di rumahnya,
di J1. Niken Gandini 18, Singosaren, Ponorogo, pada tanggal 29 Juli 2016, pukul 08.00, serta
informasi yang tertulis di profil Purwowijoyo dalam Babad Ponorogo.
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Figur Purwowijoyo yang penuh keteladanan hendaknya menjadi panutan bagi
generasi selanjutnya, terutama masyarakat Ponorogo.

Untuk mengungkapkan motivasi penulisan Babad Ponorogo dapat
diketahui dari kata pengantar Purwowijoyo di dalam karya monumentalnya
tersebut. Ia menegaskan bahwa tujuan utama penulisan Babad Ponorogo
adalah agar masyarakat Ponorogo khususnya dan seluruh warga negara
Indonesia pada umumnya dapat meneladani perjuangan para perintis Kota
Ponorogo dan pendiri Negara Kesatuan Republik Indonesia yang telah
mengorbankan segenap jiwa, raga, dan harta benda yang tiada ternilai
harganya untuk kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia dari para penjajah.
Oleh karena itu, setelah zaman kemerdekaan dicapai, maka seluruh bangsa
Indonesia berkewajiban untuk bersama-sama mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan agar terwujud masyarakat yang aman tenteram sesuai dengan
cita-cita bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila.® Di samping dapat
memberikan pelajaran bagi generasi penerus bangsa, buku Babad Ponorogo
dapat bermanfaat sebagai referensi kepustakaan di lembaga pendidikan.’

Karena disadari bahwa penulisan buku Babad Ponorogo sangat
besar manfaatnya, maka Drs. Soebarkah Poetra Hadiwirjo, bupati Ponorogo
saat itu, mengapresiasi penerbitan buku ini dengan sambutannya yang
bertanggal 10 Oktober 1984. Bupati merasa bangga sekali dengan penebitan
Babad Ponorogo karena buku ini merupakan bentuk sumbangsih yang besar
manfaatnya bagi masyarakat. Buku ini dapat memberikan gambaran dan
petunjuk kepada pembaca mengenai pendiri Kabupaten Ponorogo. Selain itu,
buku ini juga menambah wawasan dan koleksi bagi perpustakaan sebagaimana
tujuan penerbitannya, yaitu agar dapat memberikan penjelasan kepada siapa
saja yang ingin mengenal Ponorogo secara lebih dekat. Dengan terbitnya
buku ini diharapkan dapat memberikan andil yang memadai bagi kepentingan
pembangunan budaya bangsa.®

Dukungan serupa juga disampaikan Kepala Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ponorogo di dalam sambutannya
bertanggal 26 Pebruari 1985. Drs. Kalil Imam Nawawi merasa sangat bangga
dan berbahagia setelah penerbitan buku Babad Ponorogo karena bertepatan
denganprogram Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ponorogo

& Kata pengantar Purwowijoyo dalam Babad Ponorogo, Jilid V, 7-8.
7 Kata pengantar Purwowijoyo dalam Babad Ponorogo, Jilid VII, 5.
8Sambutan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Ponorogo, 10 Oktober 1984.








